BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang arbiter yang digunakan oleh

kalangan masyarakat Jepang, baik yang tinggal di Jepang maupun di negara lain,

untuk berhubungan satu sama lain dan bekerja sama serta mengidentifikasikan diri.
Bahasa Jepang adalah bahasa yang mengenal penggunaan bahasa berdasarkan
gender. Keberadaan gaya bahasa yang secara tegas membedakan jenis kelamin

tersebut merupakan karakteristik bahasa Jepang (Jorden, 1989:250). Gaya bahasa

pria disebut danseigo (3B 14£2E), sementara gaya bahasa wanita disebut joseigo (&



T4 5E). Kedua gaya bahasa tersebut memiliki perbedaan-perbedaan yang menjadi

keunikan tersendiri dalam bahasa Jepang dan hal ini dikemukakan oleh (Sanada,

2000:19) :
BLZOMTERTZESECHEENRONSI L. BEREBO—D

DHEHETHEEERDN TS,

Danjo no aida de shiyou surd kqQtoba ni soui ga mirareru koto wa,

perbedaan kedua ragam bahasa ihi. Tidak jarang keua ragam bahasa ini dipakai di
dalam siaran-siaran radio atau televisi seperti dalam acara drama, film, atau acara-
acara lainnya. Pada media lain kedua ragam bahasa ini pun dapat kita lihat pada
majalah-majalah, novel-novel, cerita pendek, komik, surat-menyurat, dan
sebagainya.

Di dalam bahasa Jepang, perbedaan danseigo dan joseigo dapat diamati dari

aspek-aspek kebahasaan seperti pemakaian partikel yang dipakai pada akhir kalimat
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(shuujoshi), pronomina persona (ninshoo daimeishi), interjeksi (kandooshi), dan

sebagainya (Sudjianto, 2014:204). Dalam shuujoshi pada penggunaan joseigo

menggunakan akhiran D, H & DA, D, dan lain-lain, sedangkan dalam

shuujoshi pada penggunaan danseigo menggunakan akhiran %, ¥, &, dan lain-
lain. Dalam pronomina persona (Ninshoo daimeshi) pada penggunaan danseigo

menggunakan B, [FL DA ptuk menyatakan ‘saya’, sedangkan pada

penggunaan joseigo mehggunakan & _L %1=<L%Pada kata ganti orang kedua
sedangkan joseigo

penggunaaan

nakan % atau

joseigo, menurut

Motohashi dala
ENTT&,
Boku ga iku yo.
HrLHT<H,

Atashi ga iku wa.
Kedua kalimat di atas berbeda, namun artinya sama yaitu ‘Saya akan pergi’,

yang membedakannya adalah pemakaian kata-katanya yaitu pemakaian pronomina

persona dan pemakaian partikel pada bagian akhir kalimatnya. Pada kalimat
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pertama menggunakan ragam danseigo yaitu menggunakan pronomina persona

boku dan partikel akhir yo, sedangkan pada kalimat kedua menggunakan ragam

joseigo dengan menggunakan pronomina persona atashi dan partikel akhir wa.
Dewasa ini tidak sedikit keadaan yang menunjukan adanya penyimpangan di

dalam pemakaian danseigo dan joseigo. Penggunaan danseigo dan joseigo di

Jepang tidak lepas dari pengaruh hubungan interaksi sosial masyarakatnya.

pada anime ReL.ifé

Contoh 1 50t 2

mou kaisha deru kara, 15pun de tsuku wa.
Sebentar lagi keluar kantor, paling 15 menit lagi sampai, kok.

Penyimpangan pada kalimat di atas ditandai dengan penggunaan shuujoshi
wa yang digunakan oleh penutur pria. Shuujoshi wa termasuk ragam bahasa wanita,
yang biasa digunakan untuk melemahlembutkan bahasa yang diucapkan,
menyatakan perasaan pembicara seperti rasa kagum, pikiran atau pendapat, dan

keinginan atau kemauan si pembicara. Pada situasi ini penutur pria, Kaizaki Arata
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menggunakan shuujoshi wa untuk mengungkapkan persetujuan atau keinginan
kepada lawan bicaranya. Kaizaki sedang menerima telepon dari teman lamanya,
dan temannya tersebut mengajak Kaizaki untuk pergi minum di luar. Kaizaki

menyetujui ajakan temannya tersebut.

Contoh 2 Cedhm#17ZL B SHBALTELE A (menit 10:35 epsl)
Jyaa, saishodashi jiko shoukai shite morao kana.
Pertama-tama kita meflar*dulu dengan perkenalan, ya.

Penyimpangan yangeterjadi pada kalimat di atas ditandai dengan penggunaan

e L

shuujoshi| kana Juga viasa 'unféilkérggér,[&; penutur laki-laki untuk menyatakan

harapan. Rada situasi enutU{ _\A;E;'E!@jyaltu Amg

berbahasa. Dilatarbelakangi oleh hal-hal yang telah dijelaskan di atas, dengan ini
penulis mengambil judul penelitian “Penyimpangan penggunaan shuujoshi pada
danseigo dan joseigo dalam anime ReLife”. Sumber data yang penulis gunakan
dalam penelitian ini adalah anime ReLife. Anime ReLife tayang perdana pada 2 Juli

2016 - sekarang. Drama ini disutradarai oleh Tomo Kosaka dan memiliki 13 episode.
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1.2 ldentifikasi Masalah

Dalam bahasa Jepang terdapat ragam bahasa pria (danseigo) dan ragam bahasa
wanita (joseigo). Walau tidak nyata terlihat dalam percakapan formal, namun kedua
ragam bahasa ini sering muncul pada percakapan nonformal contohnya pada
percakapan sehari-hari. Akan tetapi, pemakaian danseigo dan joseigo banyak
mengalami penyimpangan. Penyimpangan adalah nama umum untuk ujaran yang

tidak sesuai dengan norma-norma.gfantatikal, semantis atau sosial (Kridalaksana,

penyimpangan sh
itu penulis akan
shuujoshi pada danseigo dan joseigo dalam anime ReL.ife.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana saja penyimpangan-penyimpangan shuujoshi pada danseigo

dan joseigo yang muncul dalam anime ReL.ife?
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2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penyimpangan penggunaan
shuujoshi pada danseigo dan joseigo dalam anime ReL.ife?

1.5 Tujuan
Adapun tujuan yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan shuujoshi pada danseigo

penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena
yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual (Sutedi, 2003:48).
1.6.1 Pengumpulan Data
Data yang diteliti dalam penelitian ini, adalah penyimpangan-penyimpangan
danseigo dan joseigo terhadap shuujoshi yang terdapat dalam anime ReLife. Data

dikumpulkan dengan menggunakan metode simak dan catat. Metode simak adalah
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metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyimak dalam
penggunaan bahasa untuk memperoleh data (Mahsum, 2005:90). Selanjutnya
diterapkan teknik catat, Sudaryanto (1993:135) menyatakan bahwa teknik catat
adalah pencatatan yang dilakukan pada kartu yang akan dilanjutkan dengan
klasifikasi. Teknik catat ini dimaksudkan agar data yang diperoleh melalui metode
simak dapat dikumpulkan dan diklasifikasikan sesuai dengan kelompoknya

masing-masing.

lunya adalahibagian dari bahasa itu

l§31<';1.t1%;;fﬁua§Iitian Henul s menggunakan teknik

hkan teknik bagi unsur lang8uhg (BUL) yakni dengan cara

.-?
membagi satuan lingua

unsur yang bersangkutan dipafidang-sebagaifbagianlangsung membentuk satuan

enjadi-i &j&‘gia atau unsur, dan unsur-

lingual yang dimakSud (Stdaryanto,1993:31
1.7 Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan agar pembaca dapat mengetahui
penggunaan dan penyimpangan-penyimpangan danseigo dan joseigo terhadap
shuujoshi, serta faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi terjadinya

penyimpangan tersebut yang terdapat dalam anime ReLife.
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2. Manfaat praktis penelitian ini adalah diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat untuk bahan referensi dan sebagai acuan bagi penelitian yang
berkaitan dengan kebahasaan atau linguistik.
1.8 Sistematika Penulisan
Penulisan yang lebih detail dan mudah dimengerti dari penelitian ini, berikut
terbagi menjadi empat bagian :

Bab | Pendahuluan, bab ini membaltas_latar belakang, identifikasi masalah,

pembatasan masalah, rumusan, masalah, tujuan, metode penelitian, manfaat, dan

PE

sis-pepyimpangan-pényinipangan shuujoshi pada

¢ RelLife,.serta faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi penyimpangan tersebut.
Bab IV Simpulan, bab ini membahas kesimpulan berdasarkan analisis, dan saran

yang ditujukan untuk pembaca diharapkan melakukan penelitian lanjutan.
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